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This study aim of the research is to find  the  growth and production of three 
varieties of sweet potato in different heights of maps. The resulted conducted in the 
experimental farm of Faculty of Agriculture,  Hasanuddin University in Makassar from 
March to July 2011.  The experiment was prepared using the design plots split consisted of 
15 cm high, 30 cm and 45 cm high and three varieties of sweet potato as a sub plot, 
consisting of Japanese variety, Power variety and Purple/Poiret variety.  The results of the 
research reveal that  Japanese variety produces an average of the highest number of leaves 
(125.78 strands), the largest number of branches (6.19 strands), the heaviest leaves (164.00 
g),  the highest weight of tubers per hectare (19.96 tons / ha ) and highest weight per tuber 
(171.73 g) The Power of varieties produced on average the heaviest stalk (295.75 g), the 
heaviest weight of tuber per plant (539.35 g), the heaviest   economical tuber weight per 
plant  (473.03 g), heaviest biomass (969.44 g), the longest shoots (451.18 cm) and the 
highest number of tubers (4.77 pieces). The plot with 30 cm high (p2) produces an average 
heaviest leaves (146.70 g), while the plot 45 cm (p3),  product  an average  longest tubers 
(14.57 cm). 
 




Program diversifikasi pertanian telah diluncurkan sejak dua dekade lalu, namun 
dalam perkembangannya belum menunjukkan kinerja seperti yang diharapkan. Dari sisi 
konsumsi, diversifikasi atau penganekaragaman konsumsi belum menunjukkan kinerja 
yang baik, khusus untuk kelompok pangan sumber karbohidrat, beras masih dominan 
dalam pola konsumsi rata-rata rumah tangga di Indonesia. Dengan indikator Pola 
Pangan Harapan (PPH), kontribusi energi dari padi-padian (beras termasuk di 
dalamnya) melebihi standar yang ideal, sementara itu kontribusi energi dari umbi-
umbian masih kurang dari rekomendasi ideal (Badan Ketahanan Pangan, 2008). Oleh 
karenanya,  pada  tahun  2009   pemerintah   mengeluarkan  instrumen  kebijakan  untuk  
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mempercepat terlaksananya diversifikasi pertanian di Indonesia, khususnya terkait 
dengan aspek konsumsi. 
Dalam upaya mendukung program percepatan penganekaragaman konsumsi 
pangan berbasis sumber daya lokal, pengembangan kelompok pangan sumber  
karbohidrat khususnya umbi-umbian perlu mendapat perhatian.  Di antara kelompok 
umbi-umbian, ubi jalar merupakan salah satu bahan pangan lokal yang berpotensi untuk 
dikembangkan di masa mendatang. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa 
ubi jalar: (1) merupakan sumber karbohidrat ke empat setelah padi, jagung, dan 
ubikayu; (2) mempunyai potensi produktivitas yang tinggi; (3) memiliki potensi 
diversifikasi produk yang cukup beragam; (4) memiliki kandungan zat gizi yang 
beragam, dan (5) memiliki potensi permintaan pasar baik lokal, regional, maupun 
ekspor yang terus meningkat. 
Ubi jalar merupakan komoditas sumber karbohidrat utama, setelah padi, jagung, 
dan ubi kayu, dan mempunyai peranan penting dalam penyediaan bahan pangan, bahan 
baku industri maupun pakan ternak. Ditinjau dari komposisi kimianya, ubi jalar 
potensial sebagai sumber karbohidrat, mineral, dan vitamin (Setyono et al. 1993). Oleh 
karena itu, ubi jalar sering disebut sebagai sumber pangan masa depan. Di Indonesia, 
89% produksi ubi jalar digunakan sebagai bahan pangan dengan tingkat konsumsi 7,9 
kg/kapita/tahun, sedangkan sisanya dimanfaatkan untuk bahan baku industri, terutama 
saus, dan pakan ternak (Anonim, 2003). Di beberapa daerah seperti di Papua dan 
Maluku, komoditas ini bahkan digunakan sebagai makanan pokok. Ubi jalar di kawasan 
dataran tinggi Jayawijaya merupakan sumber utama karbohidrat dan memenuhi hampir 
90% kebutuhan kalori penduduk (Wanamarta, 1981).   
Menurut data BPS (2009), luas areal tanaman ubi jalar di Indonesia adalah 
174.561 ha dengan produksi 1.881.761 ton dan produktivitas 107,80 ku/ha.  Daerah 
Papua memberikan kontribusi sekitar 18,73% dari total produksi tersebut.    
Ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai pengganti makanan pokok karena 
merupakan sumber kalori yang efisien (Lingga, 1984).  Selain itu, ubi jalar juga 
mengandung vitamin A dalam jumlah yang cukup, asam askorbat, tianin, riboflavin, 
niasin, fosfor, besi, dan kalsium. Di samping sumbangan vitamin dan mineral, kadar 





karotin  pada ubi jalar sebagai bahan utama pembentukan vitamin A setara dengan 
karotin pada wortel (Daucus carota).  
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin Makassar  Sulawesi Selatan dengan ketingian 14 m dpl dengan jenis tanah 
Alfisol dan pH 5,7.  Penelitian ini  dilaksanakan pada Maret–Juli 2011. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah bahan tanaman ubi jalar berupa setek dari 3 
varietas, label, pupuk organik. Sedangkan alat yang digunakan terdiri dari alat-alat 
pengolah tanah seperti ; cangkul dan sekop, parang, garuh. gunting  setek, gunting, 
ember, timbangan, jangka sorong, meteran serta alat tulis menulis. 
Percobaan ini disusun menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan 
perlakuan berbagai tinggi petakan sebagai petak utama (main plot) dan tiga  varietas ubi 
jalar sebagai anak petak (sub plot).   
Pelaksanaan Penelitian  
1. Analisis Tanah 
Pengambilan sampel tanah dilakukan pada awal dan akhir percobaan. Tujuan 
analisis sampel tanah adalah untuk mengetahui sifat fisik dan kimia tanah sebelum 
dilakukan percobaan serta perubahan sifat kimia tanah pada akhir percobaan. 
2. Persiapan Lahan 
Pengolahan tanah dilakukan dengan terlebih dahulu membersihkan 
rerumputan yang ada, selanjutnya diadakan pengukuran lahan dengan luas area 
yang digunakan adalah ± 12 m × 21,2 m. Pengolahan dilakukan dengan cara  
mencangkul seluruh area penelitian yang telah diukur secara merata, lalu dibiarkan 
sekitar  satu minggu  agar tanah yang diolah semakin gembur.  
Setelah dibiarkan beberapa hari setelah pencangkulan maka diadakan 
pengolahan tanah kedua , selanjutnya dilakukan pembuatan petak percobaan yang 
berukuran 2 meter × 3,6 meter  dengan tinggi petakan disesuaikan  dengan 
perlakuan.  Jarak antar ulangan 50 cm dan jarak antar petakan dalam ulangan 40 
cm, sehingga ada  27 petakan yang dibuat dengan tinggi masing-masing petakan 
disesuaikan dengan perlakuan.     




Bahan tanam   yang digunakan pada penelitian ini adalah tiga jenis varietas 
ubi jalar yaitu varietas Jepang, Varietas Daya dan Varietas Ungu.  Semua Varietas 
ini telah tersedia di kebun pecobaan (ex Farm) Fakultas Pertanian UNHAS.   
3. Penanaman 
Jenis stek yang ditanam pada  penelitian ini adalah stek pucuk dimana 
panjang stek disesuaikan dengan panjang ruas  masing_masing varietas.  Rata-rata 
tiga ruas stek yang dibenamkan kedalam tanah dengan posisi stek miring di dalam 
tanah.. Penanaman dilakukan pada sore hari  dengan jarak tanam 35 cm × 75 cm 
sehingga terdapat 25 stek pada setiap petakan.  
4. Pemeliharaan  
Pemeliharaan bertujuan untuk menjaga pertumbuhan tetap normal dan 
tanaman tetap sehat sehingga menghasilkan umbi dan jumlah banyak dan 
berkuantitas baik.  Pemeliharaan tanaman meliputi, pengairan (penyiraman), 
penyiangan dan pembumbunan pembalikan batang serta perlindungan tanaman 
terhadap hama dan penyakit. 
5. Panen  
Panen ubi jalar  idealnya dimulai pada umur 3 bulan, namun pada penelitian 
ini panen dilakukan pada umur 3 bulan 2 minggu yang dilakukan secara manual 
pada saat cuaca cerah agar kualitas umbi optimal.  Tahapan panen dilakukan 
dengan cara memotong batang tanaman sekitar 5 cm dari permukaan tanah; batang 
dan daun yang telah dipotong diangkat keluar petakan kemudian petakan digali 
dengan linggis dengan sangat hati-hati agar umbi tidak terkena oleh galian.,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Berdasarkan hasil sidik ragam terhadap jumlah daun, berbagai tinggi petak tidak 
memberikan pengaruh nyata, varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi 
keduanya tidak berpengaruh nyata.  Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan 
bahwa varietas Jepang (v1) menghasilkan rata-rata jumlah daun terbanyak (125,78 helai) 
dan sangat berbeda nyata dengan dua varietas lainnya. 
 









v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 100,07 70,81 57,76 
p2 (30 cm) 137,00 81,19 73,26 







NP BNT0,01 17,4245     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Hasil analisis sidik ragam terhadap berat daun menunjukkan bahwa berbagai 
tinggi petak berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan 
interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi petak 
30 cm (p2) menghasilkan rata-rata daun terberat (146,70 g) dan berbeda nyata dengan 
tinggi petak 15 cm (p1) dan 45 cm (p3). Varietas Jepang (v1) menghasilkan rata-rata 
daun terberat (164,00 g) dan sangat berbeda nyata dengan varietas ungu (v3) tetapi tidak 
berbeda nyata dengan varietas daya (v2). 
 






v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 134,34 140,49 94,05 122,96
b 
15,7410 
p2 (30 cm) 195,34 148,59 96,18 146,70
a 








   
NP BNT0,01 37,9655         
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,05 dan 0,01 
 
Sidik ragam terhadap panjang sulur menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak 
berpengaruh tidak nyata, varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi 
keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 3 menunjukkan bahwa varietas daya (v2) 
menghasilkan rata-rata sulur terpanjang (451,18 cm) dan sangat berbeda nyata dengan 
Varietas Jepang (v1) dan varietas ungu (v3). 
 
 








v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 163,26 462,60 190,89 
p2 (30 cm) 193,36 488,77 208,03 







NP BNT0,01 50,4225     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah cabang menunjukkan bahwa berbagai 
tinggi petak tidak berpengaruh nyata,  varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan 
interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 4 menunjukkan bahwa varietas 
Jepang (v1) menghasilkan rata-rata jumlah cabang terbanyak (6,19 helai) dan sangat 
berbeda nyata dengan dua varietas lainnya. 
 




v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 6,44 4,52 4,63 
p2 (30 cm) 5,59 4,59 4,41 







NP BNT0,01 1,2622     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Analisis sidik ragam terhadap berat batang menunjukkan bahwa berbagai tinggi 
petak berpengaruh nyata, varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi 
keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas Daya (v2) 
menghasilkan rata-rata batang terberat (295,75 g) dan sangat berbeda nyata dengan 














v1 (Jepang) v2 (Daya) 
v3 
(Ungu) 
p1 (15 cm) 206,19 279,71 144,80 
p2 (30 cm) 252,55 329,10 144,65 







NP BNT0,01 51,5973     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,05 dan 0,01 
 
Sidik ragam terhadap berat daun dan batang menunjukkan bahwa berbagai tinggi 
petak tidak  berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan 
interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 6 menunjukkan bahwa varietas Daya 
(v2) menghasilkan rata-rata berat batang  daun terberat (430,09 g) dan sangat berbeda 
nyata dengan varietas ungu (v3) tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Jepang (v1). 
 




v1 (Jepang) v2 (Daya) 
v3 
(Ungu) 
p1 (15 cm) 340,53 420,20 238,86 
p2 (30 cm) 447,89 477,69 240,83 







NP BNT0,01 79,1683     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,05 dan 0,01 
 
Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah umbi menunjukkan bahwa berbagai 
tinggi petak tidak berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, 
sedangkan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 7 menunjukkan bahwa 
varietas Daya (v2) menghasilkan rata-rata jumlah umbi terbanyak (4,77 buah) dan 
sangat berbeda nyata dengan dua varietas lainnya. 
 
 








v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 4,85 4,30 3,67 
p2 (30 cm) 2,67 4,89 3,33 







NP BNT0,01 1,1887     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Sidik ragam terhadap jumlah umbi ekonomis menunjukkan bahwa berbagai tinggi 
petak tidak berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan 
interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 8 menunjukkan bahwa varietas Daya 
(v2) menghasilkan rata-rata jumlah umbi ekonomis terbanyak (4,39 buah) dan sangat 
berbeda nyata dengan dua varietas lainnya. 
 




v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 4,07 4,05 3,46 
p2 (30 cm) 2,43 4,61 2,72 







NP BNT0,01 0,8526     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Sidik ragam terhadap diameter umbi menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak 
dan berbagai varietas serta interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Sedangkan hasil 
analisis sidik ragam terhadap panjang umbi menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak 
berpengaruh nyata, berbagai varietas dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa tinggi petak 45 cm (p3) menghasilkan rata-rata umbi 















BNT0,05 v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 13,72 13,74 11,35 12,93
b 
1,2216 
p2 (30 cm) 13,14 13,15 11,76 12,68
b 
 p3 (45 cm) 15,15 14,05 14,50 14,57
a 
 Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,05  
 
Sidik ragam terhadap bobot umbi menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak tidak 
berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi 
keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 10 menunjukkan bahwa varietas Daya (v2) 
menghasilkan rata-rata bobot umbi terberat (539,35 g) dan sangat berbeda nyata dengan 
varietas ungu (v3), tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Jepang (v1).  Bobot umbi 
per tanaman setiap varietas pada masing-masing tinggi petakan yang berbeda disajikan  
pada Gambar 1. 
 




v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 454,13 518,98 208,64 
p2 (30 cm) 521,79 547,30 316,26 







NP BNT0,01 110,7287     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 





Gambar 1.  Rata-rata bobot umbi (g) tanaman ubi jalar 
 
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak tidak berpengaruh nyata, 
berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi keduanya tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot umbi ekonomis. Tabel 11 menunjukkan bahwa 
varietas Daya (v2) menghasilkan rata-rata bobot umbi ekonomis terberat (473,03 g) dan 
sangat berbeda nyata dengan varietas ungu (v3), tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas Jepang (v1).  Bobot umbi ekonomis setiap varietas pada masing-masing tinggi 
petakan disajikan  pada Gambar 2. 
 




v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 408,58 450,53 190,30 
p2 (30 cm) 473,96 477,81 276,66 







NP BNT0,01 85,3606   
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 




































Var. Jepang Var. Daya Var. Ungu






Gambar 2.  Rata-rata bobot umbi (g) bernilai ekonomis  
 
Hasil sidik ragam terhadap biomassa tanaman menunjukkan bahwa berbagai 
tinggi petak tidak berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, 
sedangkan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 12 menunjukkan bahwa 
varietas Daya (v2) menghasilkan rata-rata biomassa terberat (969,44 g) dan sangat 
berbeda nyata dengan varietas ungu (v3), tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas 
Jepang (v1). 
 




v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 862,31 971,97 647,54 
p2 (30 cm) 902,01 996,67 449,47 







NP BNT0,01 151,0526     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak tidak berpengaruh nyata, 
berbagai varietas sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi keduanya tidak 







































Var. Jepang Var. Daya Var. Ungu




cm (p2) menghasilkan rata-rata indeks panen tertinggi (0,54 g) dan sangat berbeda nyata 
dengan tinggi petak 15 cm (p2) dan 45 cm (p3). 
 






BNT0,05 v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 0,48 0,47 0,30 0,41
b 
0,0588 
p2 (30 cm) 0,53 0,48 0,62 0,54
a 
 p3 (45 cm) 0,50 0,53 0,43 0,49
a 
 Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Hasil analisis sidik ragam terhadap bobot umbi per hektar menunjukkan bahwa 
berbagai tinggi petak tidak berpengaruh nyata, berbagai varietas sangat berpengaruh 
nyata, sedangkan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata. Tabel 14 menunjukkan 
bahwa varietas Jepang (v1) menghasilkan rata-rata bobot umbi terberat (19,62 ton/ha)) 
dan sangat berbeda nyata dengan varietas ungu (v3), tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas Daya (v2).  
 




Rata-rata NP BNT0,01 
v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 17,30 15,41 7,95 13,55
b 
3,0277 
p2 (30 cm) 19,88 21,02 15,57 18,82
a 
  









    
NP BNT0,01 4,0368         
Keterangan : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Sedangkan tinggi petakan 45 cm (p3) menghasilkan rata-rata bobot umbi terberat 
(19,62 ton/ha)) dan sangat berbeda nyata dengan tinggi petak 15 cm (p1), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan tinggi petak 30 cm (p2).   Bobot umbi per hektar setiap varietas 
pada masing-masing tinggi petakan disajikan  pada Gambar 3. 






Gambar 3.  Rata-rata bobot umbi per hektar (ton/hektar) 
 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai tinggi petak dan varietas 
sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata 
terhadap bobot per umbi. Tabel 15 menunjukkan bahwa varietas Jepang (v1) 
menghasilkan rata-rata bobot per umbi terberat (171,43 g) dan sangat berbeda nyata 
dengan varietas ungu (v3) dan varietas Daya (v2).  
 




Rata-rata NP BNT0,01 
v1 (Jepang) v2 (Daya) v3 (Ungu) 
p1 (15 cm) 102,54 111,30 53,91 89,25
b 
25,7477 
p2 (30 cm) 197,02 104,33 102,80 134,72
a 








   
NP BNT0,01 54,9454         
Keterangan : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada taraf uji BNT= 0,01 
 
Sedangkan tinggi petakan 45 cm (p3) menghasilkan rata-rata bobot per umbi 
terberat (144,29 g) dan sangat berbeda nyata dengan tinggi petak 15 cm (p1), tetapi tidak 






































Var. Jepang Var. Daya Var. Ungu





Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa varietas Jepang menghasilkan rata-rata 
jumlah daun terbanyak (125,78 helai), jumlah cabang terbanyak (6,19 helai). dan 
berbeda nyata dengan dua varietas lainnya. Sedangkan pada rata-rata daun terberat 
(164,00 g), bobot umbi per hektar (19,96 ton/ha) dan bobot per umbi tertinggi (171,43 
g)  juga dihasilkan oleh varietas Jepang dan sangat berbeda nyata dengan varietas ungu 
tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas daya. 
Varietas Daya menghasilkan rata-rata batang terberat (295,75 g),  bobot umbi per 
tanaman terberat (539,35 g), bobot umbi ekonomis per tanaman terberat (473,03 g), 
biomassa terberat (969,44 g) dan berbeda nyata dengan varietas ungu  tetapi tidak 
berbeda nyata dengan varietas Jepang.  Demikian pula pada rata-rata sulur terpanjang 
(451,18 cm) dan jumlah umbi (4,77 buah) dan jumlah umbi ekonomis terbanyak (4,39 
buah) dihasilkan oleh varietas Daya dan sangat berbeda nyata dengan varietas Jepang 
dan varietas ungu. 
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa komponen-komponen tersebut 
memberikan pengaruh yang nyata sampai sangat nyata akibat adanya perbedaan varietas 
yang ditanam.  Perbedaan penampilan tanaman ubi jalar (fenotipe) dari berbagai 
varietas  merupakan akibat dari pengaruh genetik dan lingkungan.  Gen-gen yang 
beragam dari masing-masing varietas tervisualisasikan dalam karakter-karakter yang 
beragam pula.  Lingkungan memberikan peranan dalam rangka penampakan karakter 
yang sebenarnya terkandung dalam gen tersebut.  Penampilan suatu gen masih labil, 
karena masih dipengaruhi oleh faktor lingkungan sehingga sering didapatkan tanaman 
sejenis tapi dengan karakter yang berbeda.  Menurut Riani dkk., (2001),  setiap individu 
menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang beragam sebagai akibat dari pengaruh 
genetik dan lingkungan, di mana pengaruh genetik merupakan pengaruh keturunan yang 
dimiliki oleh setiap varietas sedangkan pengaruh lingkungan adalah pengaruh yang 
ditimbulkan oleh habitat dan kondisi lingkungan. Selanjutnya Sitompul dan Guritno 
(1995), menambahkan bahwa faktor genetis tanaman merupakan salah satu penyebab 
perbedaan antara tanaman satu dengan lainnya. 
Varietas Jepang menunjukkan rata-rata pertumbuhan vegetatif yang lebih tinggi 
pada jumlah daun, jumlah cabang dan berat daun.  Jumlah cabang yang lebih banyak 





menyebabkan jumlah daun yang terbentuk juga lebih banyak.  Hal ini disebabkan 
jumlah daun yang dihasilkan tergantung pada jumlah buku dan jumlah cabang. Pada 
setiap buku, muncul sepasang daun. Buku–buku batang tanaman nantinya akan 
mengakibatkan munculnya tunas–tunas samping yang akan tumbuh menjadi cabang di 
setiap ketiak daun. Cabang ini juga berbuku–buku, dan menghasilkan daun. 
Daun dianggap sebagai organ fotosintesis utama, sehingga pengamatan daun 
sangat diperlukan selain sebagai indikator pertumbuhan juga sebagai data penunjang 
untuk menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi seperti pada pembentukan 
biomassa (Sitompul dan Guritno, 1995). 
Meningkatnya jumlah daun akan meningkatkan pula laju fotosintesis jika daun-
daun yang terbentuk tidak saling menaungi tetapi berfungsi secara optimal sebagai 
organ fotosintesis.  Salisbury dan Ross (1991) menyatakan bahwa kapasitas fotosintesis 
meningkat dengan bertambahnya jumlah daun pada tanaman.  Hal ini disebabkan  
dengan bertambahnya jumlah daun maka luas bidang penyerapan cahaya akan semakin 
bertambah pula, dengan asumsi bahwa daun-daun tersebut berperan secara optimal 
(tidak tertutupi atau terhalangi oleh daun-daun lainnya).  Selanjutnya Gardner et al., 
(1991) menambahkan bahwa semakin tinggi hasil fotosintesis, semakin besar pula 
penimbunan cadangan makanan yang ditranslokasikan dengan asumsi bahwa faktor lain 
seperti cahaya, air suhu dan hara dalam keadaan optimal.  Hal ini dapat terlihat dengan 
tingginya rata-rata berat daun yang dicapai oleh varietas Jepang.  Dengan optimalnya 
laju fotosintesis yang terjadi pada daun sehingga akan memungkinkan lebih banyak 
asimilat dalam tanaman yang dapat dikumpulkan sehingga lebih banyak berat kering 
yang dapat didistribusikan pada jaringan-jaringan ekonomis, dalam hal ini adalah umbi 
tanaman, sehingga secara keseluruhan bobot umbi ekonomis  yang diamati 
menunjukkan bahwa varietas Jepang menghasilkan rata-rata tertinggi walaupun tidak 
berbeda nyata dengan varietas Daya.  
Widodo (1990) menyatakan bahwa karakter pertumbuhan yang menyokong 
proses fisiologis yang efektif pada ubijalar adalah bercabang banyak, tegak, tipe tajuk 
kompak dan mempunyai sulur yang pendek. Sedangkan komponen hasil  yang penting 
meliputi jumlah umbi per tanaman serta panjang dan diameter umbi.  Menurut 
Goldswothy dan Fisher (1992), komponen yang bersama-sama menentukan berat bahan 




kering yang tertimbun dalam bagian tanaman yang secara ekonomi berguna adalah 
luasnya permukaan fotosintesis yang menghasilkan berat kering. 
Bahan kering yang dihasilkan tanaman digunakan untuk pertumbuhan vegetatif 
dan generatif.  Produksi bahan kering ditentukan pada besarnya penangkapan cahaya 
oleh tajuk dan efisiensi pengalihan energi surya menjadi bahan kering (Subronto dkk., 
1991).   
Proses pembentukan umbi pada tanaman ubi jalar sangat ditentukan oleh kondisi 
aerase lahan terutama pada saat awal pertumbuhan tanaman (lebih kurang umur 1 
bulan), sehingga pada umur tersebut kondisi lahan diupayakan gembur. Hal ini sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan dan perkembangan umbi tanaman ubi jalar.  
Kondisi lahan dalam hal ini merupakan faktor lingkungan yang pada percobaan ini sama 
untuk semua varietas. Sesuai dengan pendapat Watanabe dan Kodama (1965), 
Watanabe, dkk (1966) dalam Hahn dan Hozyo (1996), di lapangan pembentukan umbi 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan pada 20 hari yang pertama setelah penanaman.  
Sehingga dengan pemberian kondisi yang sama pada lahan, maka perbedaan yang 
muncul diduga karena adanya perbedaan varietas. Wargiono (1989) menambahkan 
bahwa pertumbuhan dan penyebaran akar ubi jalar dipengaruhi oleh sifat varietas, jenis 
tanah dan umur panen. 
Perbedaan karakter fenotipe yang muncul yang dapat dilihat dengan keunggulan 
pertumbuhan vegetatif pada varietas Jepang (jumlah daun, jumlah cabang dan berat 
daun) dan keunggulan vegetatif lainnya pada varietas Daya (sulur) disebabkan oleh 
adanya perbedaan gen yang mengatur karakter-karakter tersebut.  Gen-gen yang 
beragam dari masing-masing varietas tervisualisasikan dalam karakter-karakter yang 
beragam.   Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Yatim (1991), bahwa setiap gen itu 
memiliki pekerjaan sendiri-sendiri untuk menumbuhkan dan mengatur berbagai jenis 
karakter dalam tubuh.    
Perbedaan-perbedaan yang muncul pada komponen pengamatan vegetatif dari 
ketiga jenis varietas ubi jalar diduga merupakan pengaruh perbedaan genetik ketiga 
jenis varietas tersebut. Hal ini dapat dijelaskan pada beberapa komponen pengamatan 
seperti  laju pemanjangan batang dan jumlah daun tanaman menurut Humpries dan 
Wheeler (1963) dalam Gardner et al., (1991) dipengaruhi oleh genotipe dan lingkungan.  





Posisi daun dikendalikan oleh genotipe tanaman yang berpengaruh nyata terhadap laju 
pertumbuhan daun sehingga jumlah daun berbeda dari masing-masing varietas ubi jalar 
yang digunakan.   
Hasil analisis statistik selanjutnya menunjukkan pula bahwa varietas daya 
memperlihatkan rata-rata tertinggi pada biomassa tanaman yang terbentuk dan secara 
statistik sama dengan biomassa yang dihasilkan dari varietas Jepang.  Sitompul dan 
Guritno (1995), menyatakan bahwa biomassa tanaman merupakan ukuran yang paling 
sering digunakan untuk menggambarkan dan mempelajari pertumbuhan tanaman.  Ini 
didasarkan atas kenyataan bahwa taksiran biomassa (berat) tanaman relatif mudah 
diukur dan merupakan integrasi dari hampir semua peristiwa yang dialami tanaman 
sebelumnya, sehingga parameter ini merupakan indikator pertumbuhan yang paling 
representatif apabila tujuan utamanya adalah mendapatkan penampilan keseluruhan 
tanaman atau suatu organ tertentu. 
Biomassa yang tinggi dipengaruhi oleh berat batang tanaman ubi jalar yang 
diperoleh sebagai hasil penumpukan asimilat.  Gardner dkk., (1991) yang menyatakan 
bahwa proses fotosintesis yang berjalan lancar akan membentuk asimilat yang 
maksimum untuk pertumbuhan tanaman. Asimilat akan ditranslokasikan ke bagian 
tanaman lainnya untuk membantu pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun yang 
dihasilkan dan mempengaruhi berat akhir atau berat segar pada tanaman. 
Selanjutnya, jumlah umbi yang dihasilkan per tanaman pada varietas Daya lebih 
banyak.  Banyaknya umbi yang terbentuk mempengaruhi berat umbi yang dihasilkan 
oleh setiap individu tanaman yang secara umum tidak berbeda nyata dengan varietas 
Jepang.  Dwidjoseputro (1990) menyatakan bahwa berat umbi dipengaruhi oleh banyak 
umbi yang terbentuk, semakin banyak umbi yang terbentuk maka semakin berat umbi 
yang dihasilkan. 
Varietas tersebut memiliki komponen hasil seperti jumlah umbi, berat umbi, 
panjang umbi dan diameter umbi yang berbeda.  Perbedaan hasil pada masing-masing 
varietas selain ditentukan oleh sifat genetik juga ditentukan oleh kesesuaian varietas 
terhadap lokasi tersebut.  Menurut Welsh (1991), jika terdapat perbedaan antara dua 
individu pada lingkungan yang sama dan dapat diukur, maka perbedaan ini berasal dari 




variasi genotipe kedua tanaman tersebut.  Howard (1969) menambahkan ukuran umbi 
tergantung pada varietas yang secara genetik dapat diturunkan. 
Varietas merupakan kelompok tanaman dengan ciri khas yang seragam dan stabil 
serta mengandung perbedaan yang jelas dari varietas lain.  Demikian halnya dengan 
ketiga jenis varietas ubi jalar yang digunakan karena adanya perbedaan varietas 
sehingga sifat-sifat yang dimunculkannya pun berbeda dengan asumsi bahwa ketiganya 
ditanam pada suatu kondisi lingkungan yang relatif sama.  Bari, Musa, dan Syamsuddin, 
(1974), menyatakan bahwa lingkungan merupakan pembentuk akhir suatu organisme, 
keragaman sebagai akibat faktor lingkungan dan keragaman genetik umunya 
berinteraksi satu sama lain dalam mempengaruhi penampilan fenotipe tanaman.  Faktor 
genetik tidak akan memperlihatkan sifat yang dibawanya kecuali dengan adanya faktor 
lingkungan yang diperlukan.  Sebaliknya, bagaimanapun kita mengadakan manipulasi 
dan perbaikan-perbaikan terhadap faktor lingkungan tidak akan menyebabkan 
perkembangan dari suatu sifat, kecuali kalau faktor genetik yang diperlukan terdapat 
pada individu tanaman yang bersangkutan. 
Keragaman yang terdapat dalam suatu jenis tanaman disebabkan dua faktor yaitu 
lingkungan dan sifat-sifat yang diwariskan atau genetik.  Ragam lingkungan dapat 
diketahui bila tanaman dengan genetik yang sama bersamaan ditanam pada lingkungan 
yang berbeda.  Ragam genetik terjadi sebagai akibat tanaman mempunyai karakter 
genetik yang berbeda.  Umumnya dapat dilihat bila varietas atau klon-klon yang 
berbeda ditanam pada lingkungan yang sama (Makmur, 1988). 
Hasil analisa statistik secara umum menunjukkan bahwa perlakuan tinggi petakan 
tidak berpengaruh nyata pada beberapa komponen yang diamati kecuali pada komponen 
berat daun dan panjang umbi.  Tinggi petak 30 cm (p2) menghasilkan rata-rata daun 
terberat (146,70 g) serta indeks panen tertinggi.  Hal ini diduga disebabkan dengan 
ketinggian tersebut maka perakaran tanaman ubi jalar optimal melakukan penyebaran 
dan penyerapan unsur-unsur hara yang dibutuhkan dari dalam tanah, unsur hara yang 
diserap ini di bawah ke daun agar diasimilasikan dalam proses fotosintesis untuk 
menopang perkembangan organ-organ tanaman lainnya, dalam hal ini daun sehingga 
diperoleh rata-rata daun terberat.  Selain itu dengan petakan yang mempunyai 
ketinggian 30 cm ini memudahkan aliran air, menyimpan air lebih banyak dan 





mengurangi penguapan sehingga perkembangan akar dalam proses penyerapan unsur 
hara lebih baik untuk mensuplay unsur-unsur tersebut ke daun.  Harjadi (1993), 
menyatakan bahwa bila dalam periode tumbuh tersedia unsur hara yang cukup untuk 
pertumbuhan tanaman maka proses pembelahan sel akan cepat berlangsung sehingga 
pertumbuhan batang, daun, anakan serta akar juga berlangsung cepat.   
Tinggi petak 45 cm (p3) menghasilkan rata-rata umbi terpanjang (14,57 cm), 
bobot umbi per hektar tertinggi (20,23 ton/ha) dan bobot per umbi tertinggi (144,29 g). 
Hal ini disebabkan pada proses pembentukan umbi sangat dipengaruhi oleh keadaan 
draenase dan aerase tanah tempatnya tumbuh, pembuatan petak-petak dengan cara 
menumpuk tanah bertujuan untuk memberikan ruang tumbuh yang ideal bagi 
perkembangan umbi tanaman ubi jalar, sehingga diharapkan dengan pembuatan petakan 
umbi tanaman dapat berkembang lebih baik sehingga menghasilkan umbi yang 
berkualitas dengan jumlah dan berat yang lebih banyak.  Sebaliknya jika keadaan 
petakan kurang bagus akan berdampak pada keadaan tanah yang kurang mendukung 
bagi perkembangan umbi seperti kekurangan oksigen atau keadaan aerase yang jelek.  
Watanabe dan Kodama (1965), Watanabe, dkk (1966) dalam Hahn dan Hozyo (1996), 
menyatakan bahwa kekurangan oksigen sebagai akibat aerasi tanah yang jelek 
seringkali dapat menghambat pembelahan dan pembesaran sel dalam akar-akar umbi 
serta inisiasi dan perkembangan umbi yang baru. 
Semakin tinggi petakan yang di buat, maka akan cenderung menghasilkan umbi 
yang lebih panjang, karena ruang tumbuhnya semakin besar dan dalam.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Juanda dan Cahyono (2006) bahwa tinggi petakan yang dibuat 
berpengaruh terhadap produksi umbi.  Pembuatan petak yang terlalu tinggi akan 




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Varietas Jepang (v1) menghasilkan rata-rata jumlah daun terbanyak (125,78 helai), 
jumlah cabang terbanyak (6,19 helai), daun terberat (164,00 g) dan bobot umbi per 
hektar tertinggi (19,96 ton/ha) serta bobot per umbi tertinggi (171,73 g)   




Sedangkan varietas Daya (v2) menghasilkan rata-rata batang terberat (295,75 g),  
bobot umbi per tanaman terberat (539,35 g), bobot umbi ekonomis per tanaman 
terberat (473,03 g), biomassa terberat (969,44 g), sulur terpanjang (451,18 cm) dan 
jumlah umbi terbanyak (4,77 buah).  
2. Tinggi petak 30 cm (p2) menghasilkan rata-rata daun terberat (146,70 g), sedangkan 
tinggi petak 45 cm (p3) menghasilkan rata-rata umbi terpanjang (14,57 cm).  
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